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Abstract  

The community service aims to improve professional competence towards a child-friendly school for 
SD Nasima's teachers in Semarang. The program was held on July 3, 2023, in the hall of SD Nasima Semarang. 
Forty-three teachers participated in it. The program's focus is to provide insight into the concept of child-
friendly schools, skills in identifying problems and conducting assessments, and how to communicate effectively 
with parents regarding the special needs of students. This training was carried out in four sessions using 
methods in each session in the form of pre-test, post-test, group discussion, case analysis, and role play. The 
results of this training showed that 43 teachers (100%) felt that this activity met their expectations. As many 
as 33 teachers (77%) still hope there will be a follow-up to this program by providing more in-depth material 
so that teachers are more skilled in dealing with student-specific problems. Therefore, community service is its 
goal, namely to strengthen the professional competence of teachers in creating an educational environment 
that supports the development of students. 
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Abstrak  

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru SD 
Nasima Semarang menuju sekolah ramah anak. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 3 Juli 2023 di SD Nasima 
Semarang. Sejumlah 43 guru berpartisipasi dalam program ini. Fokus pengabdian adalah memberikan 
wawasan mengenai konsep sekolah ramah anak, keterampilan mengidentifikasi masalah, melakukan asesmen 
sederhana, dan cara berkomunikasi efektif dengan orang tua mengenai kondisi kekhususan peserta didik. 
Pelatihan ini dilaksanakan dengan empat sesi menggunakan metode berupa pre-test, post-test, group 
discussion, analisis kasus, dan role play. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa 43 guru (100%) merasa 
kegiatan ini memenuhi ekspektasi mereka. Sebanyak 33 guru (77%) masih berharap adanya tindak lanjut dari 
program ini dengan pemberian materi yang lebih mendalam agar para guru semakin terampil dalam 
menangani permasalahan khusus peserta didik. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat sudah sesuai 
dengan tujuannya yaitu untuk memperkuat kompetensi profesional guru dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan yang mendukung perkembangan peserta didik. 

 
Kata kunci: Sekolah ramah anak, identifikasi masalah peserta didik, asesmen, kompetensi guru 

1. PENDAHULUAN  

“Education for All”, sudah menjadi aksiomatis bahwa semua warga negara memiliki hak asasi 
yang sama atas pendidikan. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 
31 ayat (1) menyebutkan bahwa “setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan”(Kementerian Keuangan, 2020). Pasal tersebut mengamanatkan semua warga 
negara, termasuk anak-anak dalam kondisi apapun harus memiliki kesempatan yang sama untuk 
merasakan sekolah dan fasilitas pendidikan. Pemberian kesempatan ini dalam rangka 
memfasilitasi pengembangan pribadi dan tingkat kecerdasan anak sesuai dengan bakat dan 
minatnya (Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak)(Kementerian Sosial, 2013). Artinya, pendidikan seharusnya dapat diakses oleh semua anak 
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tanpa batasan geografis, ekonomi, dan sosial, serta hambatan fisik atau mental (Kementerian 
PPPA, 2015) 

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah pusat hingga daerah telah melakukan berbagai 
upaya dalam mewujudkan pendidikan yang layak bagi anak, termasuk anak-anak yang memiliki 
kekhususan (kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial) (Amka dkk., 2021; 
Sukadri, 2019). Salah satunya adalah melalui implementasi kebijakan Sekolah Ramah Anak (SRA). 
Idealnya, suatu sekolah dapat disebut sebagai Sekolah Ramah Anak jika terdapat hal – hal berikut, 
yaitu adanya kebijakan dan pengajaran yang berpusat pada anak, guru dan tenaga kependidikan 
yang profesional, sarana dan prasarana yang menunjang sekolah ramah anak, dan adanya 
partisipasi dari anak serta lingkungan sekitar (orang tua, keluarga, alumni, masyarakat sekitar, 
dan stake holder) (Kementerian PPPA, 2015; Susanto, 2022; Wuryandani & Senen, 2018).  

Komitmen pemerintah mengenai SRA telah dimanifestasikan melalui kebijakan yang 
mewajibkan seluruh sekolah baik negeri maupun swasta untuk bersiap menjalankan layanan 
pendidikan tanpa diskriminasi (Damayanti dkk., 2017), tak terkecuali berlaku juga di wilayah 
Kota Semarang. Dalam proses penerimaan peserta didik baru, sekolah dasar harus menerima 
siapapun yang mendaftar karena tidak ada regulasi untuk menyeleksi kemampuan calon peserta 
didik, termasuk melakukan asesmen mengenai kekhususan yang dimiliki calon peserta didik (Ida, 
2022). Tidak dapat dipungkiri, nantinya pada sistem pembelajaran reguler akan ditemukan 
peserta didik yang berpotensi memiliki permasalahan khusus. 

Kesiapan dari pihak sekolah dasar, khususnya guru dalam memahami keberagaman kondisi 
peserta didik menjadi kunci utama untuk menangani permasalahan ini. Salah satu pusat reformasi 
sekolah dalam mewujudkan model ramah anak bergantung pada kualitas atau kompetensi 
profesional guru (Susanto, 2022; Tarnoto, 2016). Guru diharuskan memenuhi kriteria kompetensi 
profesional yang telah ditetapkan, sambil terus meningkatkan kemampuan saat ini dengan 
menyelaraskan kebutuhan dan harapan masyarakat melalui pengembangan profesional 
berkelanjutan (Ilham dkk., 2022). Wujudnya dapat berupa pengajaran dan pembelajaran yang 
relevan serta berpusat pada anak, misalnya: mengatur pembelajaran di kelas untuk mendukung 
lingkungan belajar yang bersih, sehat, dan terlindungi tanpa diskriminasi (Ambarsari & Harun, 
2018; Deviandera, 2019; Evianah, 2023). Agar hal ini dapat terlaksana seefisien mungkin, guru 
perlu memiliki kemampuan untuk meningkatkan sistem layanan pembelajaran sesuai 
karakteristik keberagaman peserta didik.  

Pemerintah melalui instansi terkait (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi; Dinas Pendidikan; dan sebagainya) telah berusaha memfasilitasi peningkatan 
kompetensi profesional guru sekolah dasar melalui berbagai seminar, workshop, maupun 
pelatihan (Artha dkk., 2021) yang berkaitan dengan Sekolah Ramah Anak (misalnya: pengetahuan 
tentang hak-hak anak, penanganan permasalahan khusus peserta didik dalam pembelajaran, dan 
lain-lain). Namun, pada pelaksanaan atau implementasinya masih ditemui kendala yang 
berhubungan dengan kesiapan guru sekolah dasar menuju sekolah ramah anak. Permasalahan 
sering kali ditemukan dalam hal profesionalisme guru, yaitu minimnya keterampilan dasar 
identifikasi, asesmen, dan intervensi permasalahan kekhususan peserta didik (Damayanti dkk., 
2017; Rusmono, 2020). Selain itu, belum tentu setiap sekolah reguler, baik negeri maupun swasta, 
memiliki tenaga pengajar ahli yang memenuhi kualifikasi pendidikan luar biasa (Rusmono, 2020; 
Wisudariani dkk., 2023). Dampaknya adalah terkadang permasalahan khusus peserta didik tidak 
mampu teridentifikasi, sehingga tetap mengikuti pembelajaran secara reguler (Damayanti dkk., 
2017). Hasilnya, peserta didik tidak terfasilitasi sesuai kebutuhan kekhususannya.  

Gambaran permasalahan ini juga ditemukan pada guru SD Nasima Semarang. Hasil 
wawancara dengan Direktur Bidang Pendidikan I YPI Nasima, Sri Budiani, M.Pd. pada tanggal 14 
Maret 2023, diperoleh informasi bahwa penerimaan peserta didik selama masa pandemi yang 
tanpa melalui proses asesmen awal dan pembelajaran yang berlangsung secara daring saat itu, 
membuat guru kelas maupun bidang studi mengalami kesulitan dalam melakukan monitoring 
perkembangan belajar peserta didik secara intens. Sri Budiani, M.Pd menambahkan bahwa 
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asesmen awal yang dilakukan bukanlah dalam rangka menyeleksi atau menyaring calon peserta 
didik, melainkan sebagai langkah prediktif mengetahui profil peserta didik (kognitif-
sosioemosional) agar guru mudah mendesign pembelajaran berlandaskan keberagaman 
karakteristik peserta didik. Oleh karena proses tersebut tidak terlaksana, tentunya berimbas 
kepada pelaksanaan pembelajaraan yang saat ini sudah berlangsung secara tatap muka (luring). 
Menurut informasi dari guru kelas, terdapat beberapa peserta didik yang terindikasi 
membutuhkan perlakuan khusus dalam proses pembelajaran. Namun, pihak sekolah maupun 
guru mengalami kesulitan dalam mengetahui atau mengidentifikasi masalah peserta didik dengan 
jelas. Berbeda dengan sebelum pandemi, dalam merancang pembelajaran, para guru terbantu 
oleh profiling peserta didik yang dilakukan oleh tenaga ahli (Psikolog).  

Proses wawancara juga dilakukan bersama Direktur Bidang Pendidikan II YPI Nasima, Dr. 
Dwi Sukaningtyas, M.Pd pada tanggal 20 Maret 2023. Informasi yang diperoleh menekankan pada 
kebutuhan guru untuk mendapatkan penyegaran mengenai strategi penanganan permasalahan 
khusus peserta didik selama proses pembelajaran. Misalnya, kesulitan berkonsentrasi selama 
pembelajaran, tidak mudah memahami materi, hingga indikasi berkebutuhan khusus. Di satu sisi, 
setiap sekolah memiliki kewajiban untuk menerima peserta didik tanpa diskriminasi dengan 
segala kondisi, tetapi di sisi lain sumber daya manusia yang dimiliki sekolah regular, baik sekolah 
negeri maupun swasta belum mumpuni dalam penanganan peserta didik yang memiliki 
permasalahan khusus. 

 

 
 

Berdasarkan analisis situasi dan kebutuhan di atas, mengindikasikan perlunya upaya 
peningkatan kompetensi profesional guru melalui pelatihan kesiapan menuju sekolah ramah 
anak. Kegiatan penguatan pengetahuan mengenai sekolah ramah anak dirasa penting sebagai 
upaya membina soliditas dan kepekaan guru mengenai keberagaman kondisi peserta didik (Wati 
dkk., 2021). Selain itu, guru juga perlu dibekali keterampilan dasar melakukan identifikasi dan 
asesmen sederhana, serta keterampilan komunikasi dengan orang tua peserta didik secara efektif.    

2. METODE  

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pelatihan 
terhadap 43 guru unit SD Nasima Semarang. Pelatihan merupakan segala upaya untuk 
mengembangkan performa tenaga kerja dalam tugas atau pekerjaan yang sedang berlangsung 
atau bahkan sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaannya. Dalam basis sekolah, pelatihan 
untuk guru menjadi salah satu usaha yang dapat membantu guru mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap untuk mengajar secara kompeten di kelas (Artha dkk., 2021). Agar 
pelatihan menjadi efektif, terdapat beberapa aspek utama dalam pelatihan, yaitu: (1) harus 
melibatkan pembelajaran dari pengalaman; (2) harus merupakan kegiatan yang terorganisasi, 
direncanakan, dan didesain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang teridentifikasi; (3) 
dilaksanakan dalam waktu relatif singkat; (4) proporsi praktik lebih besar daripada penyampaian 
teori (Wardoyo dkk., 2023). 

Gambar 1. Wawancara dengan Direktur Bidang Pendidikan II YPI Nasima 
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Bersesuaian dengan pengertian tersebut, pelatihan yang diterapkan dalam pengabdian ini 
merupakan kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar 
kelompok mitra mengenai identifikasi, asesmen sederhana, dan penanganan permasalahan 
khusus yang dialami peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu, peserta pelatihan juga 
diberikan keterampilan berkomunikasi secara efektif dengan orang tua mengenai permasalahan 
khusus peserta didik. Program ini perlu dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kompetensi 
profesional guru, sehingga memiliki kesiapan menuju sekolah ramah anak. Berdasarkan 
kesepakatan dengan mitra, pelatihan dilaksanakan secara luring di lokasi mitra pada tanggal 3 Juli 
2023. Pelatihan ini terselenggara dalam empat sesi sesuai dengan gambaran masalah dan 
beberapa solusi yang ditawarkan seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Gambaran Masalah Mitra dan Solusi yang Ditawarkan 

No Permasalahan Mitra Solusi yang Ditawarkan Indikator Capaian 

Kegiatan 

1. Minimnya 

pengetahuan guru 

mengenai konsep 

sekolah ramah anak: 

banyak guru yang 

belum memahami 

keberagaman kondisi 

peserta didik, sehingga 

implementasi hak anak 

untuk memeroleh 

pendidikan yang layak 

belum optimal. 

Memberikan psikoedukasi 

mengenai konsep sekolah 

ramah anak 

Pengetahuan mengenai 

konsep sekolah ramah 

anak dari perspektif sub-

sistem guru semakin kuat 

atau meningkat 

(diperoleh dari hasil 

pretest – posttest) 

2. Kurangnya 

kompetensi guru 

dalam melakukan 

identifikasi  dan 

penanganan 

permasalahan khusus 

peserta didik 

Memberikan pelatihan 

keterampilan dasar 

melakukan identifikasi, 

asesmen sederhana, dan 

menentukan strategi 

penanganan sesuai 

permasalahan khusus yang 

dialami peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Guru 

yang terampil dalam 

mengidentifikasi dapat 

menunjang proses 

pembelajaran yang responsif 

terhadap kondisi dan 

kebutuhan psikologis peserta 

didik. 

 

Metode yang digunakan 

meliputi: group discussion dan 

analisis kasus. 

1) Guru mampu 

mengidentifikasi 

karakteristik peserta 

didik yang memiliki 

kekhususan 

(berdasarkan dinamika 

group sharing/ 

discussion) 

2) Guru mampu 

menentukan strategi 

penanganan 

permasalahan khusus 

peserta didik yang 

dapat 

diimplementasikan 

dalam proses 

pembelajaran 

(berdasarkan hasil 

analisis kasus). 
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3. Kurangnya 

keterampilan dasar 

guru dalam 

membangun 

komunikasi dengan 

orang tua terkait 

kondisi peserta didik 

secara efektif 

Memberikan pelatihan 

keterampilan membangun 

komunikasi dengan orang tua 

terkait kondisi peserta didik 

secara efektif. Metode yang 

digunakan: analisis kasus dan 

role play/ simulasi 

Guru mampu menerapkan 

keterampilan 

berkomunikasi secara 

efektif dengan orang tua 

terkait kondisi peserta 

didik (diperoleh dari hasil 

analisis kasus dan role 

play). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Aula SD Nasima Semarang dan diikuti oleh seluruh 
guru. Sesi pertama dalam pelatihan ini dimulai dengan orientasi, kontrak pelatihan, dan 
pemberian pre-test kepada seluruh peserta mengenai konsep sekolah ramah anak dan 
permasalahan peserta didik. Pada sesi ini bertujuan untuk membangun rapport dengan para 
peserta pelatihan dan juga menyampaikan mengenai tujuan serta bentuk kegiatan. Berdasarkan 
data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa sebanyak 28 guru (64%) sudah memiliki 
pengetahuan mengenai konsep sekolah ramah anak, sedangkan 15 guru (36%) belum memiliki 
pengetahuan tersebut. Sebagian besar guru mendapatkan pengetahuan sekolah ramah anak dari 
media sosial, website, pelatihan, maupun seminar yang telah diikuti sebelumnya.  

 
 

Gambar 2. Persentase sumber pengetahuan mengenai sekolah ramah anak 

Sebelum memasuki sesi berikutnya, para guru diminta untuk menuliskan permasalahan 
yang sering dialami peserta didik selama pembelajaran dan bagaimana cara menangani 
permasalahan tersebut. Berdasarkan Gambar 3. dapat dilihat bahwa permasalahan yang banyak 
dialami oleh peserta didik berkaitan dengan konsentrasi dalam belajar, kemampuan kognitif, 
masalah sosio-emosi, dan motivasi belajar.  

 
 

Gambar 3. Permasalahan yang dialami oleh peserta didik 

Melihat kondisi tersebut,  saat sesi kedua, fasilitator mengawalinya dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan reflektif mengenai permasalahan belajar dan cara guru untuk 
mengidentifikasi melalui gejala – gejala yang tampak pada peserta didik. Selanjutnya, guru 
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Pelatihan/workshop
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15%
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diberikan materi mengenai cara mengidentifikasi dan menangani permasalahan yang dialami 
oleh peserta didik. Fadhilah (2015) mengemukakan bahwa guru SD perlu memiliki pemahaman 
mengenai permasalahan peserta didik agar mampu memberikan bantuan sesuai dengan 
kekhususan peserta didik. Hal ini akan memudahkan guru untuk mengembangkan potensi 
peserta didik secara optimal. 

 Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, para guru menunjukkan perhatian yang 
besar terhadap materi yang disajikan, dengan niat untuk meningkatkan keterampilan mereka. 
Ketika sesi tanya jawab dimulai, peserta memperlihatkan semangat untuk memahami bagaimana 
mengenali masalah peserta didik dan cara penanganannya dengan baik, tanpa merugikan baik 
secara fisik maupun emosional. Gambar 5. mencerminkan suasana ketika fasilitator sedang 
menjelaskan materi dan memasuki sesi tanya jawab. 

  
 

Gambar 5. Sesi pemaparan materi dan tanya jawab 

Pada sesi ketiga, fasilitator memaparkan materi mengenai strategi guru dalam 
berkomunikasi dengan orang tua terkait kondisi peserta didik. Guru dan orang tua merupakan 
komponen penting dalam keberhasilan belajar peserta didik. Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi 
berkomunikasi yang efisien dan efektif dengan orang tua peserta didik (Astiti dkk., 2018; 
Purwantoro dkk., 2022). Saat sesi ini, para guru diberikan pemahaman mengenai sikap dasar 
dalam berkomunikasi dan menyampaikan kondisi peserta didik kepada orang tua.  Hal ini 
bertujuan untuk membentuk dan menyamakan persepsi kedua belah pihak (guru dan orang tua) 
mengenai kondisi peserta didik (Pusitaningtyas, 2016). Fasilitator mengajak para guru untuk 
berdiskusi dan melakukan role play sesuai dengan pengalaman yang pernah dihadapi saat 
berkomunikasi dengan orang tua peserta didik. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi para guru. 

 
 

Gambar 6. Pemaparan materi strategi berkomunikasi terkait kondisi peserta didik 
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Kemudian di sesi akhir, para peserta pelatihan diminta untuk melakukan refleksi dan 
menuliskan rencana tindak lanjut setelah pelatihan. Berikutnya, para peserta diberikan post-test. 
Hasil post-test menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan mampu 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru, terutama dalam mengidentifikasi 
permasalahan dan kemampuan berkomunikasi dengan orang tua terkait kondisi peserta didik.  

 
 

Gambar 7. Persentase persepsi guru mengenai pelaksanaan program 

Berdasarkan Gambar 7. 43 guru (100%) merasa kegiatan ini memenuhi ekspektasi mereka. 
Sebanyak 33 guru (77%) masih berharap adanya tindak lanjut dari program ini dengan 
pemberian materi yang lebih mendalam agar para guru semakin terampil dalam menangani 
permasalahan khusus peserta didik. Hal ini karena para guru masih membutuhkan informasi dan 
keterampilan lain yang mendukung kesiapan guru menuju sekolah ramah anak.  

   

  

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pelatihan ini berdampak positif bagi para guru. Adanya 
peningkatan keterampilan yang dimiliki oleh guru akan berdampak positif dalam meningkatkan 
sistem layanan pembelajaran sesuai karakteristik keberagaman peserta didik.  

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensi profesional guru di SD Nasima Semarang dalam menuju sekolah yang 
ramah anak. Proses dimulai dengan orientasi, pembuatan kontrak pelatihan, dan pemberian pre-
test kepada seluruh peserta mengenai konsep sekolah ramah anak dan permasalahan peserta 
didik. Selain itu, fokus pengabdian ini adalah memberikan pemahaman kepada guru-guru 
mengenai konsep sekolah ramah anak, permasalahan belajar peserta didik, kemampuan 
identifikasi masalah yang sesuai dengan kebutuhan khusus, dan strategi komunikasi dengan 
orang tua peserta didik mengenai kondisi peserta didik. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan 
bahwa 43 guru (100%) merasa kegiatan ini memenuhi ekspektasi mereka. Sebanyak 33 guru 
(77%) masih berharap adanya tindak lanjut dari program ini dengan pemberian materi yang lebih 
mendalam agar para guru semakin terampil dalam menangani permasalahan khusus peserta 

23%

77%

Sesuai harapan

Sesuai harapan dan
membutuhkan tindak
lanjut

Gambar 8. Foto Bersama  
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didik. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Aula SD Nasima 
Semarang telah mencapai indikator keberhasilan dan tujuan yang telah ditetapkan untuk 
memperkuat kompetensi profesional guru sekolah dasar dalam menciptakan lingkungan sekolah 
yang mendukung perkembangan peserta didik.  
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